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KAJIAN PUSTAKA

2.1Pembelajaran Matematika

Menurut Djamarah (2010:1) “belajar mengajar adaahtu kegiatan

yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnaieraksi yang terjadi diantara

guru dengan siswa. Interaksi yang bernilai edukdifarenakan kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan diarahkan untuk gapai tujuan tertentu

yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan”

Selain itu, kegiatan belajar mengajar tidak tedepmari ciri-ciri

tertentu, yang menurut Edi Suardi (dalam Djamaffi0: 39 - 41) sebagai
berikut:

1.
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Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni membentutala didik dalam

suatu perkembangan tertentu.

. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang daeakan, didesain untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan suatggaaapan materi yang
khusus.

Ditandai dengan aktifitas anak didik.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperangseipgmbimbing.
Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disipli

Ada batasan waktu.

Evaluasi.

Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkanuaekomponen
pengajaran, guru dan anak didik terlibat dalam akbuteraksi dengan
bahan pelajaran sebagai mediumnya. Jika semua kampersebut ada,
maka akan terjadi proses pembelajaran.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses korsynjkédu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan ke peneriraa pesalui saluran

atau media tertentu (Sadiman, 2012:11). Dalam pé&age lainnya



“pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arahgajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan bethlakukan oleh siswa”
(Sagala, 2005 : 61).

Sedangkan menurut Hamalik (2008:57) Pembelajarataladsebagai
berikut:

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedug wating
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdini siawa,
guru dan tenaga lainnya. Material meliputi bukiigu
papan tulis, dan kapur. Fasilitas dan perlengképefiri

dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, kosemput
Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktek, belajar ujian dan sebagainya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adats®ep komunikasi
dua arah yang melibatkan guru dan anak didik yatiggs mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Selain itu, dalam kajian pustaka juga terdapat eei@n matematika.
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangénhgamtuk dipelajari
karena matematika tidak hanya digunakan ketikajdreldi sekolah saja,
akan tetapi juga dapat diaplikasikan dalam kehidupsehari-hari.
Matematika diajarkan pada semua jenjang pendidikkenmerupakan salah
satu mata pelajaran yang ditetapkan dalam UjiamoNak(UN).

“Matematika adalah sebagai ilmu mengenai strukkanamencakup
tentang hubungan, pola maupun bentuk dapat dikatakatematika
berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), stdaktihubungan dengan
konsep abstrak” (Hudoyo, 2003: 46 ).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mateaasilalah
pembelajaran yang berhubungan dengan strukturnigritabungan, pola
maupun bentuk dengan konsep abstrak.

Untuk memahami pembelajaran matematika, maka hareisgerti
juga tentang karakteristik matematika. Menurut $aiddalam Haruman,
2007: 1) yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bempu pada kesepakatan,
dan pola pikir yang deduktif.



Pada hakikatnya, belajar matematika merupakan prosdatih otak
untuk dapat berpikir logis, teratur, berkesinamlamglan menyatakan
bukti-bukti kuat dalam setiap pernyataan yang gikaa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran nasiteanadalah
proses komunikasi yang tersusun meliputi unsurdumanusiawi, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengamiuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika yang sesungguhnyar@danpu malatih

otak untuk berfikir logis.

2.2Pembelajaran Langsung

Menurut Suprijono (2011:46) “Pembelajaran langswatgu direct
instruction dikenal dengan sebutaattive teachingPenyebutan itu mengacu
pada gaya mengajar di mana guru terlibat aktifrdaleengusung isi pelajaran
kepada anak didik dan mengajarkannya secara laggkapada seluruh
kelas”.

Teori pendukung pembelajaran langsung adalah tesimaviorisme
dan teori belajar sosial. Berdasarkan kedua teemsebut, pembelajaran
langsung menekankan belajar sebagai perubahamakperidika behaviorisme
menekankan belajar sebagai proses stimulus-respersfat mekanisme,
maka teori belajar sosial beraksentuasi pada peambgerilaku bersifat
organis melalui peniruan.

Ciri-ciri model pembelajaran langsung menurut Kamn Nur
(2000:3) adalah sebagai berikut:

1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada
siswa, termasuk prosedur penilaian belajar.

2. Sintaks atau pola keseluruhan dan Iluar kegitan
pembelajaran.

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar modeg yan
diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu tdapa
berlangsung dengan berhasil.

Pembelajaran langsung dirancang untuk penguasaasedural,
pengetahuan deklaratif (pengetahuan faktual) Seetdagai keterampilan.
Pembelajaran langsung dimaksudkan untuk menuntagianhasil belajar
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yaitu penguasaan pengetahuan yang distrukturkangadenbaik dan

penguasaan keterampilan.

Tabel 2.1Sintak Model Pembelajaran Langsung Sebagai Berikut

FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1 Establishing Set Menjelaskan tujuan pembelajaran,

Menyiapkan tujuan dan informasi latar belakang pelajaran,

mempersiapkan anak didik mempersiapkan anak didik untuk
belajar

Fase 2 Demonstrating Mendemonstrasikan keterampilan

Mendemonstrasikan pengetahuar yang benar, menyajikan informas

atau keterampilan tahap demi tahap

Fase 3 Guided Practice Merencanakan dan memberi latihan

Membimbing pelatihan awal

Fase 4 Feed Back Mengecek apakah anak didik telah

Mengecek pemahaman dan berhasil melakukan tugas dengan

memberikan umpan balik baik, memberikan umpan balik

Fase 5 Extended Practice Mempersiapkan kesempatan

Memberikan kesempatan untuk | melakukan pelatihan lanjutan,

pelatihan lanjutan dan penerapan| dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih
kompleks dalam kehidupan seharj-
hari

Sumber: (Suprijono,2009:50)

Menurut Daniel Muijs dan David Reynold, seperti gadikutip oleh
Suprijono (2009:51), kelima fase pembelajaran langsdapat dikembangkan
sebagai berikut:

1. Directing
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada sellkelas dan
memastikan bahwa semua anak didik mengetahui apay Yearus
dikerjakan dan menarik perhatian anak didik padan-poin yang
membutuhkan perhatian khusus.

2. Instructing
Guru memberi informasi dan menstrukturisasikanrgragdn baik.

3. Demonstrating
Guru menunjukkan, mendeskripsikan, dan membuat Mmaldmgan
menggunakan sumber sediaplay visualyang tepat.

4. Explaining and illustrating
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Guru memberikan penjelasan-penjelasan akurat detyghat kecepatan
yang pas dan merujuk pada metode sebelumnya.

5. Questioning and discussing
Guru bertanya dan memastikan seluruh anak didikakbil bagian. Guru
mendengarkan dengan seksama jawaban anak didikneisspon secara
konstruktif untuk mengembangkan belajar anak di@ilkiru menggunakan
pertanyaan-pertanyaan terbuka dan tertutup. Guroastikan bahwa anak
didik dengan semua kemampuan yang dimilikinya hatli dan
memberikan konstribusi di dalam diskusi. Guru memkbe waktu
kepada anak didik untuk memikirkan jawabannya sebeanak didik
menjawab.

6. Consolidating
Guru memaksimalkan kesempatan menguatkan dan méaggkan apa
yang sudah diajarkan melalui berbagai macam kegidiakelas. Guru
dapat pula memberi tugas-tugas yang difokuskan aterfgaik untuk
dikerjakan di rumah.

7. Evaluating pupil’s responses
Guru mengevaluasi hasil kerja anak didik.

8. Summarizing
Guru merangkum apa yang telah diajarkan dan apg sadah dipelajari
anak didik selama dan menjelang akhir pelajaran.

Pelaksanaan model pembelajaran langsung membutdimkgaangan
belajar dan sistem pengelolaan. Tugas-tugas yaRgittalengan mengelola
lingkungan belajar selama pelajaran dengan modelbpkjaran langsung
hampir identik dengan yang digunakan guru ketikanengpkan model
presentasi. Dalam pembelajaran langsung, guru msingksikan lingkungan
belajarnya dengan sangat ketat, mempertahankans f@kademis, dan
berharap anak didik menjadi pengamat, pendengatisipan yang tekun.
Perilaku buruk yang dapat terjadi selama pelajadeangan model

pembelajaran langsung harus ditangani dengan attainatepat.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemdwanj langsung
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dign&aosus untuk
menunjang proses belajar anak didik yang berkaitangan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang tetsiruttengan baik, yang
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertalsefangkah demi
selangkah.

2.3Metode Demonstrasi

Menurut Djamarah dan Zain (2010: 90) metode demasistdalah
“cara penyajian pelajaran dengan memeragakan atampertunjukkan
kepada siswa suatu proses, situasi, atau bendattestang sedang dipelajari,
baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disggteyan penjelasan lisan”.
Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan ahkkethadap pelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga markb@engertian
dengan baik dan sempurna. Anak didik juga dapat gareati dan
memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaerlangsung.

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatga@nbaran
yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungamgan proses mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjseg@atu, proses
mengerjakan atau menggunakannya, komponen-kompyaremn membentuk
sesuatu, membandingkan suatu cara dengan caraldainyntuk mengetahui
atau melihat kebenaran sesuatu.

Menurut Djamarah dan Zain (2010:101) ada bebel@pgkhh-langkah
kegiatan metode demonstrasi, langkah-langkah tersgdpat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 2.2Langkah-Langkah Kegiatan Demonstrasi
No. Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar

1. | Persiapan 1. Menciptakan kondisi belajar siswa
untuk melaksanakan demonstrasi
dengan:

- Menyediakan alat-alat demonstrasi

- Tempat duduk siswa
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2. | Pelaksanaan 2. Mengajukan permasalahan kepada
siswa (ceramah). Melaksanakan
demonstrasi:

- Menjelaskan dan mendemonstrasikan
suatu prosedur atau proses.

- Usahakan seluruh siswa dapat
mengikuti/mengamati demonstrasi
dengan baik.

- Beri penjelasan yang padat, tapi
singkat.

- Hentikan demonstrasi kemudian
adakan tanya jawab.

3. Beri kesempatan kepada siswa untuk
tindak lanjut mencoba melakukan
sendiri.

4. Membuat kesimpulan hasil
demonstrasi.

3. Evaluasi/ tidakan 5. Mengajukan pertanyaan kepada siswa.

Untuk dapat mengimplementasikan metode demonstesgjan baik
maka strategi belajar harus diadaptasikan atalirdgari berbagai alternatif
yang ada. Strategi yang dipilih tentunya yang mankéin dan mendorong
anak didik lebih aktif dalam mendapatkan dan mesgupengetahuan dan
keterampilan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode dstrasi
adalah cara penyajian dalam proses pembelajaragadememeragakan

suatu benda yang sering disertai dengan penjeliasan

2.4Media Pembelajaran
2.4.1 Pengertian Media

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupdk@ntuk
jamak dari katdmedium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau
pengantar.” Dengan demikian, media merupakan wahaerayalur
informasi belajar atau penyalur pesan” (Sunday2da4 : 4).

Ada banyak batasan atau pengertian yang dikemukadanahli
tentang media, diantaranya adalah: Gagne menyatb&bwa media
adalah berbagai jenis komponen atau sumber balajJam lingkungan

pembelajaran yang dapat merangsang pembelajar ubglgjar.
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Kemudian Miarso menyatakan bahwa media adalah [sesgauatu yang
dapat digunakan untuk merangsang pikiran, peragsernatian, dan
kemajuan pembelajaran sehingga mendorong terjaginyses belajar
pada diri pembelajarannya” (Sanaky, 2011:76).

Sejalan dengan hal tersebut Indriana (2011: 15)yatakan
pengertian media:

Media merupakan alat bantu yang sangat bermanéaat b
para siswa dan pendidik dalam proses belajar daugaje.
Dengan adanya media pengajaran, peran guru menjadi
semakin luas. Sedangkan anak didik terbantu undléjdy

lebih baik, serta terangsang untuk memahami swyek

tengah diajarkan dalam bentuk komunikasi penyampaia

pesan yang lebih efektif dan efesien.

Sedangkan menurut Arsyad (2010: 67) menyatakan dahw
"media pembelajaran metematika yang lebih cenderdisgbut alat
peraga matematika dapat didefinisikan sebagai salatuperaga yang
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan da@B§&IP (Garis-garis
Besar Program Pembelajaran) bidang studi matematika bertujuan
untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar”.

Menurut Ruseffendi (dalam Sudayana, 2014: 18) laglzer
persyaratan media pembelajaran matematika antara la
1. Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup.kuat
Bentuk dan warnanya menarik.

Sederhana dan mudah dikelola (tidak rumit).

Ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran fisik.ana

a kb 0N

Dapat menyajikan konsep matematika, baik dalam ulzemeal,

gambar atau diagram.

o

Sesuai dengan konsep pada matematika.

7. Dapat memperjelas konsep matematika dan bukan ilesjal
(mempersulit pemahaman matematika).

8. Peragaan itu agar menjadi dasar bagi tumbuhnyaekobsrpikir

abstrak bagi anak didik.
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9. Bila kita mengharapkan agar anak didik itu aktien@iri atau
berkelompok) alat peraga itu dapat dimanipulasikgaitu dapat
diraba, dipegang, dipindahkan, dimainkan, dipasangkdicopot
(diambil dari susunannya).

10.Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedalydk.

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulekbw® media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat adlajununtuk
menyalurkan informasi dari guru ke anak didik dala akhirnya anak
didik melakukan kegiatan belajar. Adapun media yakgn dipakai
dalam penelitian ini adalah media petak pintar. gd@nmenggunakan
media petak pintar diharapkan dapat meningkatkasil belajar anak
didik.

2.4.2Fungsi Media

Selain sebagai alat bantu mengajar, media dapdungsi
menarik perhatian dan minat anak didik sehinggaper suasana belajar
yang menyenangkan. Media berfungsi untuk tujuarruksi dimana
informasi yang terdapat dalam media itu harus ratkdn siswa baik
dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktiffang nyata
sehingga pembelajaran dapat terjadi (Arsyad, 2PD0Dp:

Kemampuan guru memilih media pendidikan sangat ntekan
kualitas belajar mengajar yang dikelolanya. Medigndidikan
membantu segala sesuatu yang dapat digunakan ongn&apai tujuan.
Levie & Lentz dalam Arsyad (2009: 16) mengemukakarpat fungsi
media pembelajaran, yaitu (a) fungsi atensi, (bp#i afektif, (c) fungsi
kognitif, dan (d) fungsi kompesantariBungsi atensyaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkontraksideepsi pelajaran.
Fungsi afektifyaitu dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siskedika
belajar. Fungsi kognitif yaitu memperlancar pencapaian tujuan untuk

memahami dan mengingat informasi atau peBangsi Kompesantoris
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yaitu membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mentjigg&embali.
Sementara itu, Aminuddin Rasyad (2003: 120), megkkan

bahwa fungsi dari media pendidikan adalah:

Membantu memperjelas pokok bahasan yang disampaikan

Membantu guru memimpin diskusi.

Membantu meringankan peran guru.

Membantu merangsang anak didik berdialog dengamydisendiri.

Membantu mendorong anak didik aktif belajar.

Memudahkan guru mengatasi masalah ruang dan waktu.

Memberi pengalaman nyata kepada anak didik.

© N o g s~ w D PE

Memberi perangsang dan pengalaman yang sama keyehdah
anak didik.

2.4.3 Manfaat Media
Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibaleds bmnyak

ahli, Nana Sudjana & Ahmad Riva’i (2002: 2) meng&akan bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran dapat mengugriualitas
pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapaingkatkan hasil
belajar yang dicapai. Kemp dan Dayton (dalam Susmaday2014: 11)
mengemukakan nilai dan manfaat media pembelajadatala sebagai
berikut:

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Proses pembelajaran lebih interaktif.

Efesiensi waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

o gk w DN E

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di nsajza
dan kapan saja.

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa tenhadateri dan
proses belajar.
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8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positifraduktif.

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli diatas} déapulkan
beberapa manfaat praktis dari penggunaan mediagiejautan di dalam
proses belajar mengajar sebagai berikut (Arsyad 225).

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian npedan
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikgkaproses
dan hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengamnghérhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajaeraksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, kdamungkinan
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengamainpuan dan
minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasaraindiang, dan
waktu.

Media pembelajaran yang didesain secara menarik dan
terprogram diharapkan mampu menarik minat anakk didiam proses
belajar dan mampu memberikan pemahaman konsepasetatang
kepada anak didik.

2.4.4 Kriteria Pemilihan Media
Faktor yang menentukan tepat atau tidaknya sesdigdikan
media pembelajaran antara lain adalah tujuan peyjaloeh, karakteristik
anak didik, modalitas belajar anak didik, lingkungetersediaan
fasilitas pendukung. Maka Indiana (2011: 28) meomgglokkan tingkat
kesesuaian kriteria pemilihan media sebagai berikut

1. Kesesuaian dengan tujuan pengajaran, Yaitu
menyelesaikan media pengajaran dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam suatu kegiata
pembelajaran.

2. Kesesuaian dengan tujuan materi yang diajarkary yai
media pengajaran harus disesuaikan dengan mategi ya
diajarkan dalam hal ini berupa bahan atau yang akan
disampaikan dalam proses belajar mengajar seriss har
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memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat
kedalaman yang akan dicapai dalam proses belajar.
Kesesuaian dengan fasilitas pendukung, kondisi
lingkungan, dan waktu, yaitu tiga hal tersebut sé&ng
penting dalam hal efektivitas dan efisiensi penggum
media pembelajaran.

Kesesuaian dengan karakteristik anak didik, ya#iard
pemilihan media harus mengetahui karakteristik diaak
didik sehingga dapat diketahui media apa yang sesua
Kesesuaian dengan gaya belajar anak didik, yaianda
pemilihan media pembelajaran harus memperhatigan t
gaya belajar anak didik (visual, auditorial, dandstetik)

, sehingga dapat diketahui media apa yang sesuai.
Kesesuaian dengan teori yang digunakan, yaitu geanil
media harus disesuaikan dengan teori yang digunakan
tidak boleh asal keinginan guru karena dapat bleaaki
tidak efektif dan efesien.

Media petak pintar pada Gambar 2.2 dalam peneliiemerupakan

media yang terdiri dari alas yang terbuat dari dgerart karton berbentuk

persegi mempunyai dua bagian baris yang berpetak-petaksdmapertama

pada petak adalah untuk bilangan positif sedandiamsan kedua adalah

untuk bilangan negatif. Model bunga mewakili nif@ositif (+) sedangkan

model daun mewakili nilai negatif (-). Sepasangdaudlan daun memiliki

nilai 0 (netral). Dengan sedikit kreatifitas, mak#fsi, dan manipulasi

oleh

peneliti. Media petak pintar ini dapat digunakarbaggi media dalam

pembelajaran matematika.

Gambar 2.1 Media Petak Pintar
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Media ini termasuk dalam media grafis yaitu mediaual yang
menyajikan fakta, ide, dan gagasan melalui kata;Kedlimat, angka-angka,
dan berbagai model yang mengutamakan indera patagth(Indriana, 2011
61). Kelebihan dari media grafis adalah dapat mempdah dan
mempercepat pemahaman anak didik terhadap pesandysajikan, dapat
dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih mlememihatian anak didik,
dan proses pembuatannya cepat dan murah. Anakubhgwarmemiliki
keterbatasan dalam berbicara dan mendengar, mextilagiajaran yang cocok
untuk anak tunarungu adalah media visual dan carerangkannya dengan
bahasa bibir/gerak bibir.

Penggunaan media petak pintar memiliki nilai-niebih untuk anak
didik antara lain:

1. Media petak pintar memberikan visualisasi yang mkrdan kreatif. Hal
ini akan membuat anak lebih mudah menghitung.

2. Memperjelas makna dari persoalan yang diberikah gleu kepada anak
didik pada materi penjumlahan dan pengurangandalatulat.

3. Menumbuhkan minat belajar anak didik karena anakkdaktif dalam
pembelajaran.

4. Media ini tidak memberatkan memori otak anak santrchkan.

5. Alat yang digunakan sangat sederhana bisa meménudiris
Adapun cara menggunakan media petak pintar inahdal

Model bunga mewakili nilai positif (+),

Model daun mewakili nilai negatif(-),

Sepasang bunga dan daun tersebut memiliki nilaet4]),

Dalam penjumlahan (+) menggunakan konsep menambah.

® 2 0 T oW

Sedangkan dalam pengurangan (-) menggunakan karesggambil.

2.6 Hakikat Tunarungu
2.6.1 Pengertian Tunarungu
Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (daémad
Wisata, 2012: 16) istilah tunarungu berasal damakduna” dan
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“rungu”. Tuna artinya kurang dan rungu artinya peEwghran.
Seseorang dikatakan tunarungu apabila tidak mangndemgar atau
kurang mampu mendengar suara. Kelainan pendendaramungu
dalam percakapan sehari-hari di masyarakat awaimgsgiasumsikan
sebagai orang tidak mendengar sama sekali atau Hadl ini
didasarkan pada anggapan bahwa kelainan dalam aspelengaran
dapat mengurangi pendengaran, namun demikian, pBgahami
bahwa kelainan pendengaran dilihat dari derajatj&etannya untuk
mendengar dapat dikelompokkan dalam beberapa pprfesumsinya,
makin berat kelainan pendengaran berarti semakgarbmtensitas
kekurangan ketajaman pendengarannyaafing los}.

Seseorang Yyang tuli atau tunarungu berat mempunyai
ketidakmampuan mendengar berat yang masih mempsegit sisa
pendengaran yang dapat digunakan jika mereka menaggno alat
bantu dengar. Walaupun orang yang tuli mengertielzgda suara,
mereka tidak bisa mendengar untuk mendapatkamiaigir Seseorang
yang masih mempunyai sisa pendengaran dapat messprdsrmasi
dari suara dengan alat bantu dengar.

Menurut Andreas Dwijosumarto ( dalam H. T. Sutji®mantri,
2012: 93), seseorang yang tidak atau kurang mangndemgar suara
dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan medj#al kategori
yaitu tuli (deaf) dan kurang dengarhard of hearing). Tuli adalah
mereka yang indera pendengarannya mengalami kenusttam taraf
berat, sehingga pendengarannya tidak berfungsi kKagiang dengar
adalah indera pendengarannya mengalami kerusaktapi tmasih
dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan mautaumnpa
menggunakan alat bantu pendengaran.

Selain itu Mufti Salim (dalam H. T. Sutjihati Sontan2012: 93)
memberikan pengertian bahwa “anak tunarungu adafek yang
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuanengad yang
disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsimj@agan atau
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seluruh alat pendengaran, sehingga ia mengalambdtam dalam
perkembangan kemampuan berfikir dan berbahasatndmerlukan
bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapaidkgiain lahir
batin yang layak”. Pendapat tersebut diperkuat Sigarno (2001: 9)
yang mendefinisikan secara paedagogis, “tunarurapatddiartikan
sebagai suatu kondisi ketidakmampuan seseorang dag&ndapatkan
informasi secara lisan, sehingga membutuhkan bigainin dan
pelayanan khusus dalam belajar di sekolah”. Peageitu lebih
menekankan pada upaya pengembangan potensi penganda
tunarungu secara optimal dan bertanggung jawalmdiaddnidupannya
sehari- hari.

Dari beberapa batasan tentang pengertian tunartergabut di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian uogar adalah
seseorang yang mengalami kondisi kekurangan atalakgan fungsi
pendengaran yang disebabkan oleh kerusakan atéwnghs dari
sebagian atau keseluruhan organ pendengaran ggaditsebelum
atau setelah lahir sehingga mengakibatkan hambadatam
perkembangan kemampuan berfikirnya dan berkomunidaagan
orang lain sehingga memerlukan bimbingan dan pey&husus.

Klasifikasi Tunarungu

Kemampuan belajar anak tunarungu berhubungan esatjad
derajat ketunarunguan yang dialami anak, semakirat bderajat
ketunarunguan seorang anak, akan semakin berat at@mlyang
dihadapi anak dalam mengikuti pendidikan di sekol@kbaliknya
anak yang memiliki derajat ketunarunguan ringannaleddinh mudah
dalam mengikuti program pendidikannya. Setiap abakarungu
memiliki derajat ketunarunguan yang berbeda-beda. [Berdasarkan
tingkat kehilangan ketajaman pendengaran yang didéngan satuan
decibel (dB), Klasifikasi anak tunarungu dikemukakan olehDavid
Smith (2012: 271- 273 ) adalah sebagai berikut:



1. 0dB
2. 0-26 dB

3. 27-40 dB

4. 41-55dB

5. 56-70 dB

6. 71-90dB

7. 91 dB ke atas :
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: Menunjukkan pendengaran masih optimal.

:Menunjukkan masih mempunyai
pendengaran normal.

. Slight hearing losfgangguan pendengaran
sangat ringan), mempunyai kesulitan
mendengar  bunyi-bunyi  yang jauh,
membutuhkan tempat yang strategis
letaknya, dan memerlukan terapi bicara.

. Mild hearing loss(gangguan pendengaran
taraf ringan), mereka sulit dalam mendengar
percakapan kecuali dalam jarak 3 sampai 5
kaki dan saling berhadapan. Mereka akan
kehilangan sebanyak 50% diskusi kelas jika
tidak diobati. Siswa ini butuh pengeras
suara yang terdapat dalam alat bantu
dengar. Perkembangan dan pemeliharaan
ucapan lebih sulit bagi siswa ini dibanding
siswa dengan slight losses Kesulitan
artikulasi bisa terjadi sehingga dibutuhkan
terapi wicara.

Moderate hearing loss (gangguan
pendengaran taraf sedang), mengalami
kesulitan dalam memahami percakapan
kecualijika diucapkan secara keras. Mereka
mempunyai masalah yang serius dalam
perkembangan dan pemeliharaan dalam
kemampuan berbahasa. Mereka butuh guru
bantu, alat bantu dengar dan latihan audio.
Pengajaran membaca bibilipé reading
serta pembelajaran wicara amat diperlukan.

Severe hearing loss (gangguan
pendengaran taraf berat), hanya dapat
mendengar suara yang keras jika suara itu
dekat dengan telinga. Bahkan dengan
pengeras suara sekalipun yang ada dalam
alat bantu dengar, mereka mempunyai
kesulitan dalam mendengar bunyi-bunyi
ucapan dengan baik atau dengan tepat.
Pembelajaran khusus mungkin sangat di
butuhkan untuk mengurangi dampak
hambatan dalam  pertumbuhan dan
perkembangan secara menyeluruh.

Profound hearing loss (gangguan

pendengaran taraf sangat berat), mereka
mungkin mendengar suara yang sangat
keras namun umumnya mereka hanya
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mengetahui  getarannya  saja. Pada
umumnya, mereka mengandalkan
penglihatan dari pada pendengaran sebagai
alat utama dalam berkomunikasi. Mereka
mempunyai kebutuhan yang sangat penting
untuk mendapatkan layanan pembelajaran
khusus yang ekstensif dalam rangka
mengembangkan kemampuan dan bentuk-
bentuk komunikasi alternatif.

Menurut Jamila K. A. Muhammad, (dalam Ramdan, 2082:)
jenis kehilangan pendengaran dapat ditentukan uoielaés
pendengaran dengan menggunakaiiometer.Terdapat dua jenis
kehilangan pendengaran utama, yaitu:

1. Kehilangan pendengar&onduktifatau bagian penerimaan.
Kecacatan ini terjadi akibat dari kerusakan padlaga luar atau
telinga tengah yang mengurangi intensitas bunygysempai ke
telinga dalam. Bunyi yang masuk melalui salurani@ods ke
gendang telinga akan menyebabkan tiga tulang Katm telinga
tengah bergetar dan mengantar bunyi ke telingandatangkin
terganggu akibat kotoran telinga atau penyebamyainGendang
telinga yang pecah, luka atau berlubang juga maaghi
bergetarnya tiga tulang kecil yang menyebabkanaderya
ketulian, ketulian jenis ini biasanya bisa dibadé&ngan alat bantu
pendengaran.

2. Kehilangan pendengarasensoris neuralatau bagian penangkap
bunyi.

Kecacatan ini terjadi akibat kerusakan pada telidglam atau

saraf auditoris yang membawa implus (getaran) kek.ot

Kehilangan pendengaran pada jenis ini biasanyak tidapat

menerima sebagian frekuensi atau keseluruhan.
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2.6.3 Karakteristik Tunarungu
Anak tunarungu memiliki fisik yang sama seperti kamermal
lainnya, tetapi sebagai dampak ketunarunguannyak @amnarungu
memiliki karakteristik yang khas, secara sepintaseaka tidak terlihat
memiliki kelainan. Setelah diidentifikasi ciri-cirikhusus anak
tunarungu sebagai berikut:
1. Dalam segi intelegensi.

Menurut Andreas Dwijosumarto (dalam H.T. Sutjihati
Somantri, 2012: 35-36 ) menyebutkan bahwa karatieranak
tunarungu dalam segi intelegensi pada umumnya amscungu
mempunyai intelegensi normal atau rata-rata, aktepi karena
perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi olefedangan
bahasa dan kemampuan berfikirrnya maka anak tugarakan
menampakkan intelegensi yang rendah. Anak tunaruskan
mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkangdn anak
normal.

Rendahnya prestasi anak tunarungu bukan berasal dar
tingkat intelektualnya yang rendah, tetapi pada mmya terjadi
karena intelegensinya tidak mendapat kesempatanuk unt
berkembang dengan maksimal. Tidak semua aspekegetesi
anak tunarungu terhambat, tetapi hanya yang bersggbal,
misalnya dalam merumuskan pengertian, menarik mdan dan
meramalkan kejadian. Aspek intelegensi yang bersungada
penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyakgakmi
hambatan, bahkan dapat berkembang dengan cepat.

2. Dalam segi bahasa dan bicara.

Akibat terlambatnya perkembangan bahasa dan bicara
maka pada umumnya anak tunarungu mempunyai dirdalam
segi bicara. Menurut Suparno (dalam Ramdan, 201216},
karakteristik anak tunarungu dalam segi bicara adaebagai
berikut:
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a. Anak tunarungu miskin kosa kata, karena gangguaera
pendengaran sehingga tidak bisa mendengarkan,

b. Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam mengartika
ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan darkiat
abstrak,

c. Anak tunarungu kurang menguasai irama atau tataslaalya
kurang teratur dan hanya simpel,

d. Anak tunarungu sulit memehami kalimat-kalimat ygagjang
serta bentuk-bentuk kiasan. Jadi, terkadang menedacari
alat tulis meminta untuk menuliskan apa saja apagya
dimaksud oleh lawan bicaranya.

Menurut Jamila K.A Muhammad (dalam Ramdan, 2012:
68), karakteristik anak tunarungu dalam segi kokasii adalah
manusia yang berkomunikasi dengan mimik muka, samtugerak
tangan, gerak badan, mendengar dan bertutur katgpalTbantuan
dari ahli terapi penuturan, anak-anak yang memilikasalah
pendengaran kemungkinan besar perkembangannya akan
terhambat dalam dua hal ini.

Karena memiliki hambatan dalam pendengaran, anak
tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara. Olsteka itulah
mereka disebut tuna wicara. Cara berkomunikasialengang lain
menggunakan bahasa isyarat. Dalam hal ini isyaratapat dua
macam, seperti menggunakan abjad jdimgér spelling dan
isyarat bahasa. Jika isyarat jari sudah dipatenisatara
internasional sedangkan isyarat bahasa tergantad@ pahasa
yang digunakan masing-masing anak tunarungu.

. Dalam segi emosi dan sosial.

Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari
pergaulan sehari-hari, yang berarti mereka teragargpergaulan
atau aturan sosial yang berlaku dalam masyarakedrdi ia hidup.
Keadaan ini menghambat perkembangan kepribadidnraeauju
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kedewasaan. Akibat dari keterasingan tersebut,tdagaimbulkan

efek-efek negatif sebagai berikut:

a. Egosintrisme yang melebihi anak normal;

b. Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lelaiy

c. Ketergantungan terhadap orang lain;

d. Perhatian mereka lebih sukar dialihkan;

e. Mereka umumnya memiki sifat yang polos, sederhaaa d
tanpa masalah;

f. Mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung.

2.7Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakanrigegiatan
pembelajaran di sekolah. Menurut Sudjana (2010; ‘2@sil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki anak didik setelah menerpaagalaman belajar”.
Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 2006: 125nhgesmukakan bahwa
hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adq®yabahan perilaku ke arah
positif yang relatif permanen pada diri orang yamgajar. Sehubungan
dengan pendapat itu, maka Wahidmurni (2010: 18) jefeskan bahwa
“sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalamjdvelgka ia mampu
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Peambpérubahan tersebut
di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, ketpilannya, atau
sikapnya terhadap suatu objek”.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa haséjar anak didik
dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh kardidik setelah
mengerjakan tes akhir pada pokok bahasan opetasghilangan bulat.

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemam@reak didik
dalam menguasai materi dan untuk mengetahui ketamtdelajar setelah
pembelajaran dengan media petak pintar untuk mekamtpenjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat selesai diajarkan. $gdan pengertian
ketuntasan belajar sendiri yaitu anak didik sedadavidu, dikatakan tuntas
belajar jika telah memperoleh nilai65% dari skor maksimal dari suatu tes



27

(KKM) dan suatau kelas dikatakan tuntas belajaaise&lasikal jika dalam
kelas tersebut 70%.

2.8 Materi Pembelajaran
2.8.1 Mengenal Bilangan Bulat
Materi dalam penelitian ini adalah operasi hitunigrigan bulat.
Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari:
e Bulat positif (1, 2, 3,4, 5, ...)
* Nol: 0 (netral)
e Bulat negatif ( ...,-5,-4,-3,-2,-1)
Perhatikan garis bilangan bulat di bawah ini. Semék kiri nilai
bilangan semakin kecil, dan sebaliknya semakin k@ak nilai
bilangan semakin besar, seperti yang terlihat pgalas bilangan

dibawabh ini.

v

A

| |

I I

5 4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5
- ~ /\ ) ~ /)

bilangan negatif nol  bilangan pibsi

Semua bilangan bulat yang berada di kanan angkaacelah
bilangan positif. Sedangkan di sebelah kiri angkd merupakan
bilangan negatif. Setiap bilangan di kanan nol nikmhubungan
bilangan di kiri nol, misal -2 dan 2, 5 dan -5, dsgterusnya yang
disebut dengan lawan atau negatif satu sama lain.

5 dan -5 adalah berlawanan

v

A

-2 dan 2 adalah berlawanan
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Bilangan asli atau bilangan bulat positif sudahgsankita
kenal, sedangkan untuk bilangan negatif cara meanyac
diawali dengan kata negatif di depan bilangan.

Contoh:

10 dibaca sepuluh
-5 dibaca negatif lima

2.8.2 Operasi Hitung Bilangan Bulat
1. Penjumlahan Bilangan Bulat
Hasil penjumlahan bilangan bulat dapat dicari dangadia petak
pintar. Misalkan bunga adalah bilangan positif dun adalah
bilangan negatif.
Perhatikan beberapa contoh berikut ini!
1. 2+5=....
a. Letakkan dua bunga di petak yang bertanda (+)

+ | b b

b. Tambahkan lima bunga di petak yang sama. Karena-sam

sama bunga langsung di hitung.

+

(g
(g
(g
(g
(g
(g
(g

Jumlah seluruhnya tujuh bunga.
Jadi,2+5=7
2. (2)+(-5)=....
a. Letakkan dua daun di petak yang bertanda (-).

+
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b. Tambahkan lima daun pada petak yang sama. Karema sa

sama daun langsung di hitung.

-V V| VNV VY

Jumlah seluruhnya 7 daun, berarti negatif 7.
Jadi, (-2) + (-5) = -7
3. 5+(4)=....

a. Letakkan lima bunga di petak yang bertanda (+)

oliC BK N BK N

b. Tambahkan empat daun letakkan di petak yang bext@nd

Ambil benda yang mempunyai pasangan.

oliC BK S BK N

- vV

c. Hitunglah benda yang tersisa

+ L J

Menyisakan 1 bunga, berarti positif 1.
Jadi, 5+ (-4) =1
4. (-(2)+5=....
a. Letakkan dua daun di petak yang bertanda (-).

+
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b. Tambahkan lima bunga di petak yang bertanda (+)biAm
benda yang mempunyai pasangan.

K JE 2K BK BK

-1

c. Hitunglah benda yang tersisa.

+ LK K

Menyisakan 3 bunga, berarti positif 3.
Jadi,-2+5=3
2. Pengurangan Bilangan Bulat

Pengurangan adalah lawan dari penjumlahan. HasiHi da
pengurangan bilangan bulat dapat ditentukan dengara
mengubah operasi pengurangan menjadi operasi plafjam
dengan lawan bilangan pengurangannya. Perlu dit ikganbali
bahwa dalam pengurangan menggunakan konsep merngambi

a-b =a+(-b)
a-(-b)=a+tk

Lawan dari bilangan bulat positif adalah bilangarab negatif.

Misal 2 lawan dari -2, -7 lawan dari 7 dan seteyasnHasil
pengurangan bilangan bulat dapat dicari dengan anediak
pintar.

Contoh:

1. 5-2=....

a. Letakkan lima bunga di petak yang bertanda (+)

oliC BK N BK N
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Ambil dua bunga di petak pada simbol (+). Hitunglah

benda yang tersisa.

S| H | H

p p p

Menyisakan 3 bunga, berarti positif 3.
Jadi,5-2=3

2. (B)—(-2)=....

a.

Ubah operasi pengurangan menjadi operasi penjumlaha
dengan lawan bilangan pengurangannya.
(-5)-(-2)=(-5+2=....

b. Letakkan lima daun di petak yang bertanda (-)

Tambahkan dua bunga di petak yang bertanda (+).ilAmb

benda yang mempunyai pasangan.

b | H

p p

vV vV Vv v

d. Hitunglah benda yang tersisa.

+
- viv v
Menyisakan 3 daun atau -3.
Jadi, (-5) - (-2)=(-5)+2=-3
3. 3-(-5)=....
a. Ubah operasi pengurangan menjadi operasi penjumlaha

dengan lawan bilangan pengurangannya.
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3-(-5=3+5=...
b. Letakkan tiga bunga di petak yang bertanda (+)

+ ||| b

c. Tambahkan lima bunga di petak yang bertanda (Hera
sama-sama bunga langsung di hitung.

oK BIC K BK B JK BK B J

p p p p

Jumlah seluruhnya 8 bunga.
Jadi, 3—(-5)=3+5=8
4, (-5)—1=....

a. Ubah operasi pengurangan menjadi operasi penjumlaha
dengan lawan bilangan pengurangannya.
(-5)-1=(-5+(-1)=....

b. Letakkan lima daun di petak yang bertanda (-)

+

c. Tambahkan satu daun di petak yang bertanda (-¢nkar

sama-sama daun langsung di hitung.

Menyisakan 6 daun, berarti negatif 6.
Jadi, (-5) - (-1) = (-5) + (-1) = -6
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2.9Sintak Pembelajaran Matematika Dengan Media Petak tar Pada

Operasi Hitung Bilangan Bulat

Dari sintak model pembelajaran langsung, maka dadanelitian ini

pembelajaran dengan menggunakan media petak poiéah sebagai berikut:

Tabel 2.3Sintak Pembelajaran dengan menggunakan Media Peattde Pada
Operasi Hitung Bilangan Bulat

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 1 Establishing Set
Menyiapkan tujuan dan
mempersiapkan anak didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada anak didik disertai dengan
isyarat dan ucapan guru harus jelag
agar bisa di baca/ dipahami anak
didik.

Fase 2 Demonstrating

atau keterampilan

Mendemonstrasikan pengetahuan

Memperagakan atau
mempertunjukkan media petak pintg
kepada anak didik

Fase 3 Guided Practice
Membimbing pelatihan

Memberikan tugas berupa LKS yan
difokuskan dengan baik untuk
dikerjakan di kelas.

(&)

Fase 4 Feed Back
Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

Mengevaluasi hasil kerja anak didik
dengan memberikan soal latihan

Fase 5 Extended Practice
Memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan

Bersama anak didik menyimpulkan
materi yang dipelajari.




